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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Dalam perancangan Gedung Museum Gempa Yogyakarta 2006 pada Tugas Akhir 

Perancangan Infrastruktur terdapat tiga aspek yaitu perancangan struktur atas, perancangan 

struktur bawah, dan manajemen biaya waktu. 

 

5.1 Struktur Atas 

1. Bangunan Gedung Museum Gempa Yogyakarta 2006 yaitu bangunan yang mempunyai 

3 lantai dengan ketinggian per lantai yaitu 4 meter. 

2. Bangunan ini dirancang dari lantai 1 sampai lantai 3 dengan struktur kolom beton 

bertulang tipikal dengan ukuran 60×60 cm, dengan tulangan utama 16D25 dengan 

Sengkang 3D13 jarak daerah Lo 120 mm dan luar Lo 150 mm. 

3. Perancangan bangunan ini didapatkan dua jenis balok yang pertama memiliki ukuran 

35×70 cm yang pada tulangan tumpuan menggunakan tulangan utama 7D22 dan 4D22 

dengan tulangan Sengkang ø10 jarak 100 mm, kemudian untuk tulangan lapangan 

menggunakan tulangan utama 2D22 dan 4D22 dengan Sengkang ø 10 jarak 200 mm, 

lalu balok ini terdapat juga tulangan pinggang yang menggunakan 4D13. Jenis balok 

yang kedua yaitu berukuran 5×45 cm yang pada tulangan tumpuan menggunakan 

tulangan utama 3D19 dan 2D19 dengan tulangan Sengkang ø10 jarak 100 mm, 

kemudian untuk tulangan lapangan menggunakan tulangan utama 2D19 dan 2D19 

dengan Sengkang ø 10 jarak 200 mm. 

4. Pelat lantai yang dirancang memiliki tiga jenis ukuran yaitu 6×4 m, 4×2 m, dan 4×4 m. 

Masing-masing pelat menggunakan tulangan ø10 dengan tebal 12 cm. 

5. Bangunan ini dirancang dengan satu jenis tangga memiliki tulangan pokok D10 pada 

tumpuan berjarak 150 mm dan pada tulangan lapangan berjarak 100 mm. Kemudian 

tulangan susutnya menggunakan tulangan P8 jarak 150 mm. Pada bagian tangga ini juga 

terdapat balok bordes yang memiliki ukuran 15×30 cm yang menggunakan tulangan 

utama 3D10 dan 2D10 dengan tulangan Sengkang P8 jarak 50 mm pada tumpuan dan 

P8 jarak 100 mm pada lapangan. 

6. Perancangan struktur atap bangunan ini berbentuk pelana yang elemen kuda-kudanya 

dirancang menggunakan baja WF ukuran 200x100 yang memiliki bentang 16 m dengan 
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jarak antar kuda-kuda yaitu 4 m, kemudian disetiap jarak kuda-kuda terdapat juga ikatan 

angin yang menggunakan baja dengan diameter 16 mm. Struktur atap gording dirancang 

dengan menggunakan baja C125x50x20.2 dengan jarak antar gording 1,2 m dan 

terdapat juga Sagrod yang menggunakan baja berdiameter 6 mm sebagai penghubung 

antar gording. 

 

5.2 Struktur Bawah 

1. Penyelidikan data tanah pada bangunan gedung ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Standart Penetration Test (SPT) dimana klasifikasi situs pada tanah yaitu tanah 

sedang (SD). 

2. Daya dukung tanah pada perancangan struktur bawah ini diperoleh dari hasil konversi 

data lapangan SPT ke sondir. Data daya dukung tanah ini digunakan untuk menentukan 

ukuran dimensi. 

3. Dimensi Pondasi yang digunakan pada struktur bawah ini dibagi menjadi tiga jenis 

ukuran yaitu P1 3,8×3,8 m dengan tulangan atas dan bawah menggunakan D19 jarak 

150 mm, ukuran P2 2,8×2,8 m dengan tulangan atas dan bawah menggunakan D19 jarak 

250 mm, kemudian ukuran P3 2,3×2,3 m dengan tulangan atas dan bawah menggunakan 

D19 jarak 250 mm. Ketiga jenis Pondasi tersebut memiliki ketebalan yang sama yaitu 

60 cm dengan kedalaman 2 m. 

4. Analisis penurunan bangunan ini dilakukan dengan cara analisis penurunan elastis yang 

terbesar didapatkan sebesar 10,790 mm. 

5. Analisis potensi likuifaksi menggunakan dua metode, yaitu metode sederhana dan 

metode NCEER yang dimana keduanya tidak terjadi adanya likuifaksi. 

 

5.3 Biaya dan Waktu 

Pada perencanaan pembangunan Gedung Museum Gempa Yogyakarta 2006 dalam 

manajemen biaya dan waktu didapatkan hitungan Rencana Anggaran Biaya sebesar  

Rp.25.639.343.978,16  dengan harga per meter perseginya yaitu sebesar 

Rp.5.806.010,86/m2, harga tersebut sudah termasuk dengan pajak 10%. Dan pekerjaan 

gedung ini membutuhkan waktu pengerjaan yaitu 365 hari kerja
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